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Abstract

The struggle for water scarcity is a global issue that becoming a huge concern for every nations in the world,
including Indonesia. The application of water accounting in agriculture can support sustainable water
management to overcome water scarcity problems. This study aims to describe the potential for implementing
water accounting in Indonesia, referring to the implementation of water accounting used in several countries
worldwide. This study discusses the calculation mechanism used in water accounting, the initial steps that can be
taken by a country in formulating water accounting policies, and the impact of implementing water accounting on
the efficiency of water use in agriculture. This research was conducted using qualitative methods with scoping
review techniques. This study concludes that Indonesia has the potential to reduce the total water footprint and
optimize water use in the agricultural sector through the application of water accounting. The results of research
in several countries show that the application of water accounting plays a significant role in optimizing the use of
water in agricultural areas by calculating the amount of water that is really needed by plants, so as to make the
use of irrigation water much more efficient and optimal.
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Abstrak

Permasalahan kelangkaan air merupakan salah satu isu penting yang menjadi perhatian di berbagai belahan dunia,
tak terkecuali di Indonesia. Penerapan water accounting dalam bidang agrikultur dapat mendukung pengelolaan
air secara berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan kelangkaan air. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan potensi penerapan water accounting di Indonesia, mengacu pada implementasi water accounting
yang digunakan di beberapa negara di dunia. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana mekanisme
perhitungan yang digunakan dalam water accounting, bagaimana tahapan awal yang dapat dilakukan oleh suatu
negara dalam merumuskan kebijakan water accounting, serta bagaimana dampak penerapan water accounting
terhadap efisiensi penggunaan air pada bidang agrikultur. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif
dengan teknik scoping review. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Indonesia berpotensi menurunkan jumlah
water footprint dan melakukan optimalisasi penggunaan air pada sektor agrikultur melalui penerapan water
accounting. Hasil penelitian di beberapa negara menunjukan bahwa penerapan water accounting berperan dalam
mengoptimalkan penggunaan air di areal agrikultur dengan cara menghitung jumlah air yang benar-benar
dibutuhkan oleh tanaman, sehingga dapat membuat penggunaan air irigasi menjadi jauh lebih efisien dan optimal.
Kata Kunci: Akuntansi, Akuntansi Air, Keberlanjutan, Lingkungan

PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya yang tak tergantikan dan memiliki peranan yang sangat
vital bagi kehidupan makhluk hidup di bumi, termasuk manusia. Sebagaimana, manusia dapat
bertahan hidup beberapa minggu tanpa makanan, tetapi manusia secara rata-rata hanya dapat
bertahan dalam waktu 3 (tiga) hari tanpa air (Johnson, 2019). Lebih lanjut, Menurut World
Health Organization (WHO, 2021), akses ke air minum yang aman dan bersih adalah hak asasi
manusia yang mendasar, penting untuk menjaga kesehatan, mencegah penyakit yang ditularkan
melalui air, dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Oleh karena itu, air menjadi
salah satu isu terpenting bagi seluruh masyarakat di berbagai negara. Bahkan, selain digunakan
untuk konsumsi secara langsung, air juga memiliki peranan yang sangat penting dalam bidang
pertanian, industri, dan produksi energi, yang menjadikannya sebagai salah satu unsur
terpenting dalam keberlanjutan kehidupan manusia (European Environment Agency, 2018).

Namun demikian, terdapat permasalahan kelangkaan air di berbagai tempat di dunia.
Menurut The United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO,
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2023), sebanyak 2 (dua) hingga 3 (tiga) miliar orang mengalami kekurangan air sedikitnya
selama satu bulan setiap tahunnya dan jumlah tersebut dapat terus meningkat setiap tahunnya
sehingga dapat berdampak terhadap keberlangsungan hidup manusia. Hal ini, dapat diperburuk
dengan adanya perubahan iklim yang ekstrem yang dapat meningkatkan kelangkaan terhadap
air bersih dan sanitasi dan aksesibilitas terhadap sumber air (United Nations, 2023).

Permasalahan kelangkaan air merupakan salah satu isu penting yang menjadi perhatian
di berbagai belahan dunia, tak terkecuali di Indonesia. Makki (2022), menjelaskan bahwa
terdapat potensi permasalahan terkait krisis air di berbagai wilayah di Indonesia yang
disebabkan karena permasalahan perubahan iklim. Berdasarkan sumber informasi yang sama,
dijelaskan bahwa permasalahan terkait air di Indonesia disebabkan oleh belum meratanya
aksesibilitas terhadap air bersih serta kekeringan/banjir. Lebih lanjut, Direktur Jenderal Sumber
Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menyampaikan
bahwa permasalahan sumber daya air yang perlu menjadi perhatian bersama yaitu terkait
pengelolaan air sebagaimana terdapat banyak air hujan yang tidak diserap ke dalam tanah, tetapi
justru dibuang ke selokan yang dapat menyebabkan terjadinya krisis air bersih.

Permasalahan terkait krisis air telah menjadi salah satu pusat perhatian permasalahan
global. Hal ini tercermin dari masuknya isu terkait permasalahan kelangkaan air ke dalam
agenda Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 6 (enam) yaitu “Air Bersih dan Sanitasi
Layak” (Bappenas, 2023). Bahkan, dikutip dari United Nations (2023), air dan sanitasi
merupakan inti dari keseluruhan agenda SDGs sebagaimana tujuan SDGs lainnya dapat tercapai
dengan ketersediaan air yang memadai. Dengan adanya agenda SDGs nomor 6 (enam) tersebut,
diharapkan seluruh negara dapat mengelola sumber daya air dengan lebih optimal untuk
mengatasi permasalahan kelangkaan air yang dapat memengaruhi berbagai elemen kehidupan
manusia. Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh berbagai negara untuk mengelola
sumber daya air dan melakukan mitigasi terhadap kelangkaan air yaitu dengan menggunakan
penerapan water accounting.

Penerapan water accounting telah muncul sejak tahun 1985 di Australia dan menjadi
semakin berkembang setelah dibentuknya Water Accounting Standards Board (WASB) yang
merupakan badan independen yang memiliki tugas untuk mengembangkan standar penerapan
water accounting nasional di Australia. Secara definisi, water accounting merupakan
pendekatan sistematis untuk mengukur dan melaporkan sumber daya dan penggunaan air, serta
mengidentifikasi risiko dan peluang terkait dengan air (WASB, 2014). Penerapan water
accounting di Australia pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
sumber daya air secara efektif dan efisien di Australia sebagaimana water accounting muncul
dan berkembang karena terdapat beberapa permasalahan yang serius diantaranya terkait adanya
kelangkaan air. Hal yang sama juga terjadi di beberapa negara di dunia yang menerapkan water
accounting diantaranya Iran, Jordan, Lebanon, Israel, Tunisia, dan beberapa negara lainnya
(Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAQO), 2020).

Menurut Mahmud, et. al. (2022), penerapan water accounting dapat mendukung
keberlanjutan pengelolaan air untuk mengatasi permasalahan kelangkaan air. Dalam hal ini,
water accounting dapat membantu menganalisis sumber, produktivitas, dan dampak
penggunaan air sebagaimana hal ini dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan air bersih
karena jumlah debit air yang tersedia dan dihasilkan dapat diketahui secara akurat. Water
accounting memiliki peranan yang penting dalam mengatasi kelangkaan air dan mendorong
tercapainya sustainable development Food and Agriculture Organizations (FAO) United
Nations, 2020). Dalam hal ini, penerapan water accounting dapat membantu suatu organisasi
dalam mengidentifikasi ketersediaan, alokasi, dan penggunaan air, serta melakukan
pemantauan dan evaluasi terkait penerapan pengelolaan air.
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Indonesia telah menetapkan beberapa program dalam rangka melakukan pengelolaan
sumber daya air untuk menjaga ketahanan air nasional (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian, 2022). Dalam hal ini, upaya tersebut diwujudkan dengan peningkatan
infrastruktur terkait dengan sumber daya air. Namun, pemerintah belum menerapkan water
accounting untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut sebagaimana yang telah dilakukan
oleh beberapa negara lainnya. Dengan demikian, pemerintah belum memiliki sumber informasi
yang akurat terkait kebutuhan dan ketersediaan air sebagaimana hal ini merupakan salah satu
faktor yang penting dalam hal menetapkan kebijakan terkait dengan air.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi penerapan water accounting di
Indonesia, mengacu pada implementasi water accounting yang digunakan di beberapa negara
di dunia. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana mekanisme perhitungan yang
digunakan dalam water accounting, serta bagaimana tahapan awal yang dapat dilakukan oleh
suatu negara dalam merumuskan kebijakan water accounting. Selain itu, penelitian ini juga
membahas dampak penerapan water accounting terhadap efisiensi penggunaan air pada bidang
agrikultur, dengan cara memetakan penerapan water accounting terhadap alternatif strategi
yang dapat diterapkan dalam rangka optimalisasi serta efisiensi penggunaan air.

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi literatur mengenai potensi penerapan water
accounting di Indonesia serta memetakan hubungan terkait penerapan water accounting dengan
optimalisasi dan efisiensi penggunaan air. Selain itu, penelitian ini juga dapat dipertimbangkan
untuk digunakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk dalam
merumuskan kebijakan mengenai penerapan water accounting di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Water Accounting

Water accounting pada dasarnya merupakan suatu metode secara kuantitatif yang
digunakan untuk mengukur dan mendokumentasikan sumber daya air serta pola
penggunaannya (WASB, 2014). Dalam hal ini, konsep penerapan water accounting meliputi
pengukuran, pemantauan, dan pelaporan informasi yang berkaitan dengan sumber daya air.
Dalam hal ini, water accounting juga dapat meliputi pengidentifikasian atas ketersediaan,
kualitas, dan aktivitas manusia terhadap penggunaan air. Konsep ini dapat berguna dalam
pengelolaan sumber daya air yang dimiliki oleh suatu daerah atau organisasi untuk
meningkatkan peluang terhadap air dan mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi akibat air.
Hasil dari penerapan water accounting dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
oleh pemerintah maupun stakeholder terkait untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan.

Water Footprint Approach

Pendekatan jejak air (water footprint approach) adalah sebuah alat bantu pengambilan
keputusan yang dapat digunakan untuk mengelola risiko-risiko yang terkait dengan penggunaan
air dalam suatu daerah atau organisasi. Pendekatan ini mengukur konsumsi air dan berfokus
pada konsumsi bersih air, bukan hanya jumlah air yang diambil. Pengembangan water footprint
approach bertujuan untuk menyediakan pengukuran yang sistematis terkait penggunaan air
pada suatu wilayah atau organisasi. Dalam hal ini, mengukur volume air yang digunakan dalam
semua tahap siklus hidup produk, proses produksi, atau aktivitas manusia tertentu (Hoekstra,
2019).

Menurut Hoekstra (2019), terdapat dua komponen utama water footprint, yaitu blue
water dan green water. Blue water merupakan volume air yang berasal dari sumber permukaan
(sungai, danau) atau air tanah yang digunakan secara langsung dalam proses produksi atau
konsumsi. Sementara itu, green water merupakan volume air hujan yang diserap oleh tanaman
dan digunakan dalam proses pertumbuhan tanaman melalui proses evaporasi dan transpirasi.
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Dalam hal ini, kedua komponen ini dapat digunakan sebagai alat pengelola risiko terkait dengan
air. Jika tidak terdapat water footprint, maka akan menjadi sulit untuk mengetahui potensi
permasalahan terkait dengan penggunaan air pada suatu wilayah.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan teknik scoping review.
Arksey & O’Malley (2005) menjabarkan teknik scoping review sebagai teknik penelitian yang
dilakukan dengan cara mengidentifikasi literatur secara mendalam, menyeluruh, dan terperinci
yang sumbernya diperoleh dari berbagai sumber literatur dengan berbagai metode penelitian
serta memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Teknik penelitian scoping review bertujuan
untuk mengidentifikasi serta menyajikan informasi dari data yang diperoleh dari penelitian dan
literatur-literatur internasional berupa artikel dalam jurnal internasional dan working paper
yang membabhas terkait penerapan water accounting pada bidang agrikultur di berbagai negara
di dunia. Ulasan dari penelitian tersebut digunakan sebagai dasar pembanding dalam membuat
analisis dampak dari adanya implementasi penerapan water accounting pada bidang agrikultur
di berbagai negara di dunia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mekanisme Perhitungan Water Accounting

Dalam melakukan perhitungan sumber air dalam water accounting, Hoekstra (2019),
membagi perhitungan sumber air menjadi dua bentuk, yaitu green water dan blue water. Green
water merupakan air yang berasal dari curah hujan yang kemudian ditampung oleh tanah,
sementara itu blue water didefinisikan sebagai air yang berasal dari sumber air permukaan
seperti sungai dan danau. Sumber air masuk (water inflow) kemudian dapat diidentifikasi lebih
lanjut berdasarkan asal perolehannya menjadi tiga bagian yaitu infiltrasi air hujan, infiltrasi air
irigasi, dan kenaikan kapiler dari air tanah. Sementara itu, penggunaan air yang digunakan
(water outflow) dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu evaporasi, transpirasi, dan perkolasi ke air
tanah. Penjelasan mengenai mekanisme perhitungan penggunaan air dalam water accounting
dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:

Gambar 1 — Mekanisme Perhitungan Water Accounting
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Dengan menggunakan pendekatan ini, penggunaan air dari suatu tanaman dapat
dihitung dengan cara menghitung jumlah air yang dibutuhkan oleh suatu tanaman dalam
melakukan transpirasi, serta menghitung jumlah air yang terevaporasi oleh tanah di sekitar
tanaman tersebut. Dalam memperhitungkan jumlah air yang masuk, model ini menjelaskan
bahwa aliran air yang masuk diperoleh dari curah hujan yang ditampung oleh tanah, aliran air
dari irigasi, serta faktor capillary rise (air tanah yang meresap ke dalam tanah) dari tanah di
area pertanian tersebut.

Pendekatan ini akan menghasilkan jumlah perhitungan air yang benar-benar dibutuhkan
oleh suatu areal pertanian. Selain itu, penggunaan model ini dalam water accounting dapat
membantu pemerintah dalam membuat perencanaan irigasi, dalam hal menghitung jumlah air
yang dibutuhkan oleh suatu areal pertanian, sehingga irigasi yang dibangun akan lebih optimal
dan penggunaan air pun akan lebih efisien.

Tahap Penerapan Water Accounting System

Menurut Hundertmark et al (2020) terdapat beberapa tahapan awal yang dapat
dilakukan oleh suatu organisasi untuk menerapkan sistem water accounting. Pertama, menilai
water accounting framework yang tersedia pada suatu negara. Dalam hal ini, water accounting
framework bertujuan untuk menyediakan informasi yang komprehensif, konsisten, dan
sebanding tentang sumber daya air guna mendukung pembuatan kebijakan dan pengambilan
keputusan. Kedua, menilai rencana sumber daya air yang relevan, termasuk tujuannya dan
tantangan utama yang perlu diatasi. Ketiga, menentukan bagaimana proses water accounting
dapat membantu mengevaluasi implementasi rencana sumber daya air. Keempat,
mendefinisikan peran yang jelas bagi lembaga-lembaga terkait dan menilai keseluruhan
lingkungan yang memungkinkan.

Dampak Penerapan Water Accounting

Berdasarkan data yang diperolen dengan menggunakan teknik scoping review,
didapatkan informasi atas dampak penerapan water accounting terhadap optimalisasi
produktivitas tanaman agrikultur serta efisiensi penggunaan air, dengan penjelasan dalam tabel
1 sebagai berikut:

Tabel 1
Dampak Penerapan Water Accounting

No Penulis Negara Benchmarking

Penerapan water accounting di Badajoz, Spanyol
digunakan untuk memperhitungkan jumlah air irigasi

1 Chukalla, et. Spanyol yang benar-benar dibutuhkan oleh tanaman agrikultur.
al. (2022) Sehingga, hal ini dapat mengurangi water footprint,
mengoptimalkan penggunaan air, dan meningkatkan
produktivitas tanaman agrikultur.
Penerapan water accounting dapat mengoptimalkan
9 Grafton, et. al Australia efisiensi irigasi, sehingga sumber air yang tidak
(2018) dibutuhkan oleh tanaman dapat dialihkan ke sektor-
sektor lain untuk mengoptimalkan penggunaan air
Penerapan water accounting dapat mengoptimalkan
3 Hoff et. al., swedia penggunaan air pada tanaman agrikultur dengan cara

(2021) memastikan jumlah blue water (irigasi) yang benar-
benar dibutuhkan.

. -, . Page 169
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No Penulis Negara Benchmarking
Penerapan water accounting dengan cara penentuan
Mekonnen & penggunaan blue water dan green water pada tanaman
4  Hoekstra India agrikultur di daerah aliran Sungai Gangga, dapat
(2010) digunakan untuk menentukan jumlah air yang
digunakan sehingga dapat menekan jumlah water
footprint.

Sumber: data diolah

Berdasarkan informasi yang didapatkan dalam Tabel 1, penerapan perhitungan water
accounting tidak hanya diterapkan pada negara maju saja, namun negara berkembang seperti
India juga turut dapat melakukan perhitungan water accounting. Hasil penelitian di beberapa
negara menunjukan bahwa penerapan water accounting berperan dalam mengoptimalkan
penggunaan air di areal agrikultur dengan cara menghitung jumlah air yang benar-benar
dibutuhkan oleh tanaman, sehingga dapat membuat penggunaan air irigasi menjadi jauh lebih
optimal. Selain itu, penerapan water accounting dapat menekan jumlah water footprint pada
bidang agrikultur karena jumlah air yang digunakan dalam sistem irigasi akan menjadi lebih
efisien, sehingga atas water excess (kelebihan air) dapat dialihkan untuk sektor-sektor lainnya.

Potensi penurunan water footprint dan optimalisasi penggunaan air sebagai dampak dari
penerapan water accounting oleh negara lain menandakan peluang besar bagi Indonesia untuk
dapat segera menerapkan water accounting. Selain itu, Pemerintah Indonesia dapat menerapkan
water accounting dengan melakukan sinergi antar institusi terkait seperti Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan serta institutsi terkait lainnya untuk segera melakukan
benchmarking terhadap negara-negara yang telah mencetuskan kebijakan terkait water
accounting.

PENUTUP
Simpulan

Indonesia berpotensi menurunkan jumlah water footprint dan melakukan optimalisasi
penggunaan air pada sektor agrikultur melalui penerapan water accounting. Hasil penelitian di
beberapa negara menunjukan bahwa penerapan water accounting berperan dalam
mengoptimalkan penggunaan air di areal agrikultur dengan cara menghitung jumlah air yang
benar-benar dibutuhkan oleh tanaman, sehingga dapat membuat penggunaan air irigasi menjadi
jauh lebih efisien dan optimal.

Dalam menerapkan water accounting, Pemerintah Indonesia dapat melakukan langkah-
langkah berupa menilai water accounting framework yang akan diadopsi, menilai rencana
sumber daya air yang relevan, menentukan bagaimana proses water accounting dapat
membantu mengevaluasi implementasi rencana sumber daya air, serta menjabarkan peran bagi
lembaga-lembaga terkait. Selain itu, dalam merumuskan kebijakan terkait water accounting,
Pemerintah Indonesia juga dapat melakukan benchmarking ke negara-negara yang telah
menerapkan water accounting seperti Australia, Spanyol, dan Swedia.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penelitian ini belum melakukan
penilaian atas kesiapan Indonesia dalam menerapkan water accounting serta menilai faktor-
faktor dan/atau unsur-unsur apa saja yang dibutuhkan dalam penerapan water accounting di
Indonesia.

Saran
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengulas mengenai tingkat kesiapan Pemerintah
Indonesia dalam menerapkan water accounting serta menilai faktor-faktor dan/atau unsur-unsur
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apa saja yang dibutuhkan bagi penerapan water accounting di Indonesia. Selain itu, penelitian
ini dapat dijadikan pertimbangan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan selaku
pihak Pemerintah Indonesia, untuk menerbitkan aturan mengenai water accounting di
Indonesia.
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